
BAB J: 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar �elakang Masalah 

Sast r a  adalah dun i a f i ksi yang bert ol ak dar i kenya

taan. Ti dak ada k arya sastra yang sepenuhnya menel adan i 

kenvat aan , d i  samp i ng j uga t i dak ada yan� sepenuhnya 

f i ksi . Apabi l a  k arya sastra sepenuhnya kenyat aan maka 

ia akan berubah menjad i karya sejar ah , dan apabi l a  

sepenuhnya f i ksi , tidak akan ada seorang pun yang mampu 

memahami nya . Ol eh k aren a  itu ket erp aduan antara mi mesis 

dan kreat i vi t as pengarang d a l am mencip t a k an k arya 

sastra menentu k an k eberhas i l an sebuah k arya sastra 

<Atmazaki , 1990: 41>. 

Sebagai k arya sastra ,  Senja di Jakarta < sel anjut

nya dising k at SdJ) menar i k untuk d i pi l i h menjadi objek 

penel it i an .  Hal in i d i l andasi dengan berbagai p ert i m

bangan . pert ama , karena novel SdJ sebel um beredar d i  

Indonesi a  pernah terb i t  di negara-negara Barat dan 

telah diterjemahkan dal am berb aga i  b ah asa, yak n i  da lam 

bahasa lnggri s ,  Bel anda, Spanyol , dan Korea . Pada tahun 
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1970 novel SdJ terbit dalam edisi asli bahasa 

lndonesianya. Bahkan novel SdJ ini pernah diterjemahkan 

dalam bahasa Jepang. Hal ini mungkin dikarenakan novel 

SdJ memiliki kekhasan tersendiri bila dibandingkan 

dengan novel-navel Mochtar Lubis yang lainnya. Hal ini 

seperti apa yang dikemukakan oleh. Nyoman Tusthi Eddy 

bahwa dari segi pemilihan persoalan pokok1maupun gaya 

a tau teknH: penyaji annya, novel Mochtar Lubi s i ni 

memi l i k i kekhasan ( 1979: 1 > • Deng an demi k i an novel Sd,1 

turut membuka cakrawala baru dalam khasanah sastra 

lndonesia modern. 

Kedua karena adanva sambutan para pengamat maupun 

para kritisi sastra Indonesia yang pernah\ membicar-akan 

SdJ. baik tentang keberhasilan maupun kelemahannya 

<akan dijelaskan dalam butir l.4>. Kemudian di kalangan 

akademis, SdJ tel ah dijadikan sebagai bahan telaah yang 

berupa skripsi. Dan salah satu di .antara skripsi yang 

penulis ketahui hanya membahas dari teknik 

penceritaannya saja <Netty Lindrawati, 1982). 

Ketiga, penul is menganggap bahwa amanat yang ter

kandung dal am SdJ cukup menarik. Ceritanya berkisar 

pada masyarakat ibukota Jakarta, termasuk para pejabat 

pemer int ah an dan pol i ti kus seld tar t ahun 1950-1960-an. 

Berbagai masalah sosial, politik, dan kebudayaan telah 

terangkum dal am jalinan peristiwa yang benar-benar 

mencerminkan 

penyalahgunaan 

kenyataan 

kekuasaan, 

sosial. Misalnya 

merajalel anya 

ad an ya 

korupsi, 
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kebobrokan moral, dan penyelewan9an telah menyebabkan 

kemiskinan di mana-mana. Sambaran itulah yang di angkat 

Hochtar Lubi s dalam SdJ ini. Dengan perkataan lain, 

novel SdJ ini semacam potret tentang keadaan masyarakat 

dan aparat pemerintah dasawarsa tahun 1950-1960-an. 

Melalui novel SdJ penulis juga beranggapan bahwa 

Mochtar Lubis telah mengemukakan kritik yang direali-
, 

sasikan melalui gerak atau perbuatan tokoh-tokohnya. 

Hal ini dapat dilihat melalui percakapan tokoh Itam 

dengan Saimun tentang kepincangan-kepincangan sosial 

yang �erjadi di Indonesia <SdJ, hal. 168- 170>. 

Melihat keseluruhan cerita dalam SdJ yang lebih 

banyak mencerminkan kenyataan sosial, maka\ SdJ menarik 

untuk diteliti dengan mempergunakan pendekatan struk-

turalisme-genetik. Pemilihan pendekatan ini didasari 

atas pertimbangan bahwa : <1> pendekatan strukturalisme 

yang ditawarkan Goldmann dimaksudkan untuk memahami 

struktur yang menyeluruh di dalam sebuah novel yang 

disebut dengan istilah sign ificant-Nholes (1 ihat 

Swingewood, 1972: 62>; <2> pengertian struktur yang 

demikian itu tidak dimaksudkan untuk menentukan ciri 

formal suatu karya seperti dipahami oleh kaum struk-

turalis formalis, tetapi dimaksudkan sebagai upaya 

menumbuhkan hipotesis sosiologis <genetik) yang lebih 

mengarah pada adanya visi dunia <Jiwa Atmaja, 1987: 

15). Dengan demikian, analisis struktur ditempatkan 

sebagai langkah pertama oleh Goldmann, namun tidaklah 
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dipahami sebagai studi yang mendetai l seperti dipahaml 

oleh Teeuw (1993: 62>. 

Bertalak atas dasar pertimbangan ter-sebut di atas 

novel SdJ dit�tapkan sebagai objek analisis dalam 

pewieli ti an i ni. 

1.2 Perumusan Hasalah 

Dari latar bel•kan9 ma&alah yang telah diuraikan di 

atas, berikut ini merupakan perumusan masalah yang akan 

diteliti dalam novel SdJ yang sek•ligus merupakan 

permasalahan y�ng hendak dijawab dalam panelitian ini. 

1. Bagaimana stl""uktur novel SdJ yang meliputi : latar, 

penakohan, alur, sudut pandang, gaya \ bahasa, dan 

t:ema 

2. Bagaimana struktur sosial novel SdJ yang meli putt : 

a. Kelampok sasial dan pandangan dunia pangarang; 

b. l<ondi si sosial yang terbayang dalam novel Sd.:J 

1.3 Tujuan Peneli�ian 

Analisis terhadap navel SdJ bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang jetas tentang parmasalahan 

yang dibahas, yaitu hubungan antara struktur yang ada 

dalam ka�ya sastra <novel> dengan realitas yang 

sesunraguhnya. 

Berkaitan dengan hal tercebut, Naka dalam tujuan 

panelitian ini dirinci �enjadi dua tujuan sebagai 

b•rikut 1 1..1 (,' ( 
I __, 
/ 

.LL 
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1.3.i Tujuan Teoretis 

t<.a ji an i n i  d i  harapkan dapat mengembang k an 

5 

i lmu 

sastra di Indonesi a ,  k hususnya d alam b i dang qenre 

prosa, Jebih-leb i h  d a l am b i dang pemanfaat an teori 

sast r a  untul': k aj i  an i 1 mi ah� khususnya untll k  pemanf aat an 

teorJ struftturaJ j sme-genet i le. leor i struk t ural isme-

genet1k 1n i perJu d i kembangkan karena d apat d i gun a k an 

sebagai a l  at untult menganal i si s suatu karya sastra 

sehi ngga peneli t i  dap at merekonstruk s i  k embali reali t a s  

yang sesungguhnya sesua i dengan el emen-elemen yang 

di t un j uld::an dal am karya sastra atau novel. Dengan 

demi ki an menggun akan strukturali sme-genet i k  seba g a i  

\ 
l andasan t eori memun g k i nkan pemahaman k arya sastra 

secara menda l am. 

1.3.Z Tu�uan Prattis 

Tu juan prakt i s  pen� l it i an t erhadap novel SdJ ini 

adal at1 : < J > untul{ membukt i h an adanya k a i  t an sosi al dan 

politik yang ada daJam SdJ dengan dun i a nyat a; <2> 

diharapkan agar pemb aca mempero!eh gambaran tentang 

kekhasan yang terdap at pada novel SdJ; d an <3> d i harap-

•�an d apat me.lengkap i  tul i san-tul j san sebel umn ya , se-

hi ngga sec ar a t i d ak l angsung tur ut memb antu memperkaya 

khasanah sastra Indonesi a ,  khususnya dal am kri t i k 

sastra Indones i a .  

1.4 TinJauan Pustaka 

Ada beberapa pengamat maupun kr i t i si sast r a  
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Indonesi a yang memb i carakan navel SdJ b a i k d a l am bentuk 

arti kel maupun d a l am bentuk s kr i psi kesar j anaan, namun 

d ar i  pemb i car aan yang ada ternyata apa yang men j ad i  

permasal ahan belum t er j awab dalam pene l i t i an i ni . Dar i 

dat a-d at a yang tel ah d i pero l eh mel al ui stud i 

l�epust akaan akan d i  ur ai kan, namun t i  d ak semua d a t a akan 

d i jelaskan, hanya data-data vang diangg ap re l evan saja 

yang d i  masukkan d al am penel i ti an i ni . 

Nyoman Tusthi Eddy ( 1979: 3-5> menyorot i novel Sd'1 

darj beber ap a aspek, d i  ant ar anya d ar i  segi pemi l i han 

per soa l an pokok maupun g aya atau t ekn i k penyaji annya. 

Dikat a kannya b ahwa novel Mochtar Lub i s <Senja di Jakar

ta> memi l i k i kekhasan . Se jumlah tokoh di golongt�an 

men j adi kel ompok-kelompok t ertent u .  Set i ap kel ompok 

mewak i l i sat u l ap i san masyar akat . Set i ap k e l ompok tokoh 

berger a k  dalam per i st i wa a t au s i tuasi tertentu dan 

menggambar�an ti ngk at an sosi al masyara k at. Tent ang 

penyajiannya , dikata k annya bahwa dalam SdJ i ni Mocht ar 

l ubi s menampj l k an tol�oh-tol<oh novel nya satu demi satu 

tanp a penve l esaian yang tegas . Eceberapa tokoh terutama 

daJam fragmen " Lapor an kot a "  dan yang kur ang pent i ng 

st a tusnya l envap unt uk set erusnya, kemud i an mengena i  

gayanya, ia mengatakan bahwa SdJ merup a k an c ampuran 

gaya sast r a  dengan karya j urna l i stik , kemud i an g aya 

or asi yang cenderung �ntu k  menggur u i , ser t a  gaya k r i 

t i  k .  

Tangg apan yang senada tentang g aya d i ber i kan oleh 
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Henry Chambert Lair Cmel alui Eddy, 197q: 3) yang 

menyatakan bahwa pada navel-novel karya Mochtar Lubis 

gava jurnalistik ini sel'alu dijumpainya. Hanya saja 

pada karya yang satu lebih jelas dart karya yang lain. 

Henry menganggap aspek ini merupakan sal ah satu 

kelemahan dari karya-karya Hochtar Lubis. 

Jakob Sumardjo (1975: 5) mengatakan bahwa novel 

SdJ merupakan novel politik, yang diciptakan olah 

pengarangnya untuk menggambar kan �esaLahan jaman dalam 

bidang politik. Selanjutnya melalui sorotan ata& karya 

sastra yang ditulis oleh Jakob Sumardjo terseb�t, 

seo�anQ kritikus yang berna•a Anthony Burgess telah 
\ 

memuji novel SdJ kar ena novel ini telah mamberikan 

kesegaran dalam segi i nf ormasi nya CSumardjo, 1975: 5). 

Mengenai masalah penokohan, Umar Junus <1969: 51�-

520> mengomentari bahwa dalam Sd� ada dua golonQan 

tokoh, yaitu yang berasal dart golongan rakyat b i asa , 

5erta galagan pertengah•n dan atas. Selain itu juga 

dikatakannya bahwa novel SdJ meraiang sesuai den9an 

keadaan pol itik dan sosial yang ada di Indonesia. 

Persaalan politik menJadi monopoli golongan yang memim-

pin. 

Nasih b�rhub�ngan dengan tanggapan atas novel SdJ 

yang pada umumnya bernad a memberi sambut an yang baik, 

Teeuw mengatakan bahwa SdJ merupakan karya Mochtar 

Lubi s yang agung. Dari segala segi, karya ini merupakan 

sebua� roman yang menarik , yang memberikan gambaran 
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amat mendalam tent ang keadaan Jakarta yang korup,. 

kacau , dan tak berperikemanu&iaan. Selanjutnya 

dikata kan juga bahwa darj sastra, SdJ ini tidak begi tu 

berhasil jika dibandingkan dengan roman Pramudya yang 

mandalami persoalan kemanusiaan dalam hal korup&i 

dengan cara yang lebih pendek dan kampak. Pada novel 

SdJ, perbincangan-perbincangan yang panjang,dalam klub 

studi, mes ki pun menari k dari segi i lmu kemasyarakatan 

dan sajarah, te1ah mengganggu ketegangan cerita <1979: 

2&4-265>. 

Ajip Rosidi < 19Bb: 102-103) menyatakan bahwa roman 

SdJ telah berhasil melukiskan �ehidupan nyata 

masyarakat Jakarta sekitar tahun lima pul uhan , dan 

telah mendapat sambutan yang hangat dari pers dunia. 

Adapun studi terhadap novel SdJ ini juga pernah 

dilakllkan ol eh Endo Sen ggono t1985> yang melihatnya 

secara sosiologis dan lengkap memberi kan banyak infor

masi mengenaj berbagai hal yang berksitan dengan novel 

SdJ Cmelalui Maman S. Mahayana: 149). 

Kemudian Netty Lindrawati <1992) juga membicarakan 

novel SdJ dari segi penceritaannya. 

Demi kianlah telsah kepustakaan yang berka i tan 

dang an novel SdJ yang selanjutnya akan 

pergunakan sebagai penunJang dalam penyu sunan 

i�. 

1.5 Landasan Teori 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 

penuli5 

skripsi 

latar 
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belakang, bahwa landasan teori yang digunakan untuk 

meneliti novel SdJ karva Hochtar Lubis adalah struktu-

raJisme-genetik yang dikembangkan oleh kritikus Peran-

cis Lucien Goldmann. Sehubungan dengan itu1 maka penu-

Jis akan mengur-aikan pendekatan t er-sebut dalam posisi-

nva sebaqai sarana pendekatan terhadap kar-ya sastra. 

Struktur alisme-genetik sebagai suatu pendekatan 

tidak ditafsirkan sebagai dua pendekatan yang berbeda 

dan digabungkan menjadi suatu ungkapan yang masih 

menunjukkan ciri masing-masing pendekatan itu. Cara 

pemahaman seperti itu akan menimbulkan kesalahan g ene-

tik <asal-usul> di dalam pelaksanaan anali�is. Kesala

han itu misalnya menduga istilah strukturalisme yang 

melekat pada kata genetik itu adalah pendekatan struk-

.turalisme formalis, New Criticism, dan sejenisnya 

<meskipun analogi semacam itu mungkin berlaku>, sebab 

cara menduga semacam itu akan menyebabkan dilakukan 

anal i sis st.ruktural yang mendetai 1, seperti umumnya 

dilakukan p ara struktural1s sebagai suatu analisis yang 

mandiri dan dapat diselesaikan. Analogi semac:am itu 

tidak sepenuhnya keliru, namun masih harus di p ahami, 

bahwa pendekatan strukturalisme pada genetik lebih 

mengacu kepada disiplin sosiologi sastra bukan sebagai 

disiplin ilmu yang lain. Oleh karena itu, analisis 

struktural pada pendekatan ini dimaksudkan sebagai 

ancang-ancang ke arah penemuan suatu struktur yang 

global <Atmaja, 1987: 20-21 > .  Sebagai suatu ancang-
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ancang, analisis struktur memang dapat dilakukan perta

ma-tama sebelum dilanjutka� kepada analisis genetiknya. 

Anal isis struktur merupakan satu l angkah, satu 

sarana atau al at dal am proses pemberian makna dan dal am 

usaha il miah untuk memahami proses itu dengan sesempur

na mungkin. Langkah itu ti dak bol eh dimutlakkan, namun 

juga tidak boleh ditiadakan atau dil ampaui < Teeuw, 

1984: 154>. Bagi setiap peneliti sastra anal isis struk

tur karya sastra dari segi manapun merupakan tugas 

prioritas. Artinya analisis struktur merupakan peker-

jaan pendahul uan, sebab karya sa�tra sebagai "dunia 

dalam kata" mempunyai kebulatan makna int.rinsik yang 

hanya dapat digaJi dari karya itu sendiri. Makna unsur

unsur karva sastra hanya dapat dipa-hami dan dinilai 

sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur 

itu dal am keseluruhan karya sastra. Dengan demikian 

analisis struktur adal ah suatu tahap dalam pe.nelitian 

sastra yang sukar dihindari, sebab analisis semacam itu 

baru memungkinkan pengertian yang optimal <Teeuw, 1983: 

61>. 

Struktural isme pada dasarnya merupakan cara berpi

kir tentang dunia yang terutama berhubungan dengan 

tanggapan dan deskri psi strul<tur-struktur. Menurut 

piki ran struktural isme, dunia Ckarya sastra merupakan 

dunia yang diciptakan pengarang> lebih.merupakan susu

nan hubungan daripada hubungan benda-benda. Oleh karena 
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itu tiap unsur dalam setiap struktur tidak mempunyai 

makna dengan sendirinva. melainkan maknanya ditentukan 

oleh hubungan dengan �emua unsur lainnya 

terkandung dalam struktur itu <Hawkes, 1978: 

dalam Pradopo, 1990: 119-120). 

yang 

17-18 

Sebagai suatu metode, strukturalisme memiliki 

beberapa ciri. Ciri yang paling utama adala� perhatian

nya terhadap •ceutuhan, terhadap total i tas. Vang menjadi 

dasar telaah struktura l i sme bukanlah bagian-bagian 

totalitas itu, yang menyatukannya menjadi totalitas. 

Ciri kedua, st ruktura l i sme tidak mene l aah struktur 

pad a permukaannya, tetapi struktur yang ada di bawah 
·. 

a tau di bal i k kenyataan empiris. 

Ciri ketiga, analisis yang dilakukan oleh k aum 

stru kturali s menyangk ut struktur sinkronis, dan bukan 

yang diakronis. Perhatiannya dipusatkan pada hubungan

hubungan yang ada pada suatu saat di suatu wakt u ,  dan 

bukan dalam per jalanan waktu. Struktur sinkronUc tidak 

dibentuk atau ditentukan oleh proses "historis tetapi 

ditentukan oleh jaringan hubungan struktural yang ada. 

Ciri keempat , strukturalisme adalah metode pendeka

tan yang anti kausal. Dalam analisis kaum strukturalis 

murni, pengertian sebab dan akibat sama sekali tidak 

dipergunakan� Hereka tidak percaya akan adanya hubungan 

sebab-akibat, mereka hanya meyakini hukum perubahan 

bentuk <Damone, 1979: 40). Ciri yang keempat ini tidak 

dapat diterima, karena dalam analisis dipergunakan 
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hubungan sebab-akibat. 

Analisis berdasarkan teori struktur a l isme murni 

yang hanya menekankan otonomi karya sastra, ternyata 

mempunyai lceberatan. Sesuai dengan yang ditunjukkan 

ol eh leeuw <1984: 139-140) tentang kelemahan pokok 

anal isis struktural berpangkal pada empat hal, yaitu : 

(1) mel epaskan karya sastra dari rangka sej�rah sastra; 

<2> mengasingkan karya sastra dari rangka sosial bu

dayanya. Hal ini disebabkan oleh analisis struktural 

itu tidak diperkenankan keluar dari struktur, sebab 

sebuah struktur itu merupakan kesatuan yang bulat dan 

utuh tidak memerlukan pertolongan dari luar struktur, 

padahal karya sastra itu tidak dapat dil'epaskan dari 

situasi kesejarahannya dan kerangka sosial budayanya; 

< 3 >  peranan pembaca sebagai pemberi makna dalam inter

pretasi karya sastra tidak diabaikan dengan segala 

konsekuensi untuk analisis struktural; <4> analisis 

vanq menekankan otonomi karva sastra juga menghilangkan 

konteks dan fungsinya, sehingga karya itu dimenara

gadingkan dan kehilangan reJevansi sosialnya. Tanpa 

aktjvitas pembaca, karya sastra sebagai ar tef a k  tidak 

mempunyai makna. 

Dalam melakukan kritik terhadap karya sastra , para 

strukturalis menggunakan metode yang berbeda-beda. Akan 

tetapi mereka berlandaskan pada pr i n si p-pr i ns i p yang 

sama. Pertama, kritikan berpusat pada karya semata. 

Karya sastra dianggap sebagai sesuatu yang otonom yang 
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lebih •�urang terlepas dari dunia lain. Karya sastra 

mempunyai dunia sendiri. Oleh karena itu tidak ada 

gunanya melihat hubunga� karya dengan penulisnya, 

karena apabila karya telah tercipta maka ia lepas dari 

penulis dan membentuk dunianya sendiri. 

Ke�ua, karya sastra mempunyai komponen-komponen. 

Komponen-kamponen itu membangun sebuah kesatuan yang 

utuh dan lengkap. Komponen karya sastra adalah segala 

unsur yang membentuknya. 

Ketiga, penganalisi san karya sastra bertujuan untuk 

membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semende

tail � dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjali

nan semua unsur dan aspek karya sastra yang bersama

sama menghasilkan makna yang menyeluruh <Teeuw, 1984: 

135>. 

Keempat, analisis yang baik bukan 

membahas unsur-unsur secara terpisah. 

hanya 

Akan 

dengan 

tetapi 

analisis yang melihat hubungan antara unsur-unsur itu. 

Hal ini didasarkan atas koherensi sebuah karya sastra 

bahwa setiap unsur, bagaimana kecilnya, mempunyai 

fungsi dan tidak boleh diabaikan. 

Kelima, karya yang baik adalah karya yang mempunyai 

keharmonisan antara bentuk dan isi. Antara bentuk dan 

isi tidak diabaikan; keduanya disebut struktur karya 

sastra <Atmazaki, 1990: 59). 

Dari beberapa uraian di atas, jelaslah bahwa 

analisis struktur tetap merupakan tugas utama dalam 
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penelitian sastra dan memi l i ki beberapa kel emahan . Dan 

untuk l ebih mendekati makna seperti yang di k ehendaki 

pengarang, maka untuk menganalisis karya sastra selain 

berdasarlcan teori struktural, diperlukan analisis 

berdasarkan teori lain. Teari yang sesuai dengan 

analisis novel SdJ ini adal ah strukturalisme-genetik. 

Pemilihan pendekatan struktura l isme-geneti k dalam 

penelitian ini didasark an p ada alasan bahwa dengan 

metodenya, Lucien Goldmann telah mengembalikan karya 

sastra sebagai Takta kemanusiaan. Sebagai fakta kemanu-

siaan, karya sastra adalah struktur yang berarti 

Csigni�icant structure>, artinya bahwa penciptaan karya 
\ 

sastra adalah untuk mengembangkan hubungan manusia 

dengan dunia. Dal am hal ini penciptaan karya itu sama 

dengan penciptaan hal-hal lainnya, seperti membangun 

jembatan, membangun rumah, memilih dalam pemi l ihan umum 

dan sebagainya. 

I< arena si ·f atnya yang demi k i an , karya sastra ti da k 

dapat dil epaskan dari subjek penciptanya <Goldmann, 

mel alui Faruk H.T, 1988: 34>. Hanya saja, Goldmann 

tidak menyetujui anggapan b ahwa subjek karya sastra 

adalah individu. Menurutnya, k arya sastra atau k arya 

kultural yang �esar merupakan ekspresi tentang citra 

manusia dan semesta yang global. Setiap pekerjaan yang 

besar, misalnya membangun, mengangkat b atu besar, akan 

dil akukan oleh subJek kc1ektif. Oleh karena itu, menu-

rut Goldmann subjek karya sastra bukan l ah individu, 
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mel ai nkan kvlompok sasial. Sehubungan dengan i ni 

Ga l dmann j uga menyata�tan bahwa struktur keaiaknaan cf al am 

ka�ya �•stra itu mewakili pandangan dunia <vision du 

•onde> penulis, tidak seb499ai individu , tetapi sebagai 

wakil golongan masyarakatnya . Dalam hal ini individu 

sebaga i Juru bicara kelasnya, di tentukan o l eh sosi alnya 

sebagai manusi a, dan s i tuasi i tu dal am karya pengarang 

yang agung secara opti mal dan jelas terbayang dalam 

karya seni nya. l<emudi an atas dasar ana l  i si s vis i or1 du 

acmde tersebut si penel.i ti dapat membandingkan dengan 

data-data dan anal i sis keadaan sosial masyarakat yang 

bersangkutan. Da l am art i  i n i , kar ya sastra dapat d i pah-
\ 

ami asal nya dan t er jadi nya <genetic) dari latar bel a-

kang struktur sosi al tertentu <Teeuw , 1984: 153>. 

Karya sastra tidak dapat di l epaskan dar i cir i -cir i 

dasar per i l aku manusia yang men j ad i  subj eknya . Adapun 

c i r i -cir i dasar i tu menurut Gol dmann adal ah . . Cl> 

kecenderungan manusi a  untuk mengadaptasi kan di r i nya 

dengan l i ngkungannya seh i ngga manusi a  i tu berwatak 

rasionaJ dan si gni fi kan dal am berhubungan dengan l i ng-

kungannya; <2> kecenderungan manusi a pada koherensi dan 

pada proses penstrukturan yang global; (3) si fat d i na-

mi knya dan kecenderungan untul� mengubah struktur yang 

d i  dalamnya i a  men jadi bag i annya <melalu i Faruk H . T . ,  

1981: 7-8). 

Dar i keti ga ciri dasar di atas. ·dapat d i temukan 

f ungsi sesungguhnya dari karya sastra, yakni sebagai 
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fenamen� ketiga kecenderungan ter&ebut. Manusia yang 

menjadi subJeknya mengubah duni� sekitarnya untuk 

mencapai s�atu keseimbangan yang lebih bai k dengan 

lingkungannya. Seorang penulis buku, membuat jalan, 

atau membangun rumah untuk mengubah dunia. Demikian 

fungsi
.

karya sastra yang selalu di&adari cleh manusia. 

Suatu f�ngsi yang �emungkinkan seseorano untuk memper

bai ki keseimbangannya CGoldmann dalam Faruk H.T., 1981: 

8). 
Dengan demi�ian subJek k.arya sastra bukanlah penga

rangnya. Untuk menganggap bahwa pengaranglah yang 

secara individual sebagai subjeknya, menu�ut Goldmann 

sanQatlah sukar. struktur keJiwaan seseorang . merupakan 

realitas yang &angat kompleks dan sutar dianalisjs, 

apalagi bila orang ter&ebut telah meninggal a�au tidak 

dikenal oleh penganal2sis secara pribadi. Namun apab i 1a 

menapelajari kesusastraany akan jauh lebth mudah 

menyingkap hubunganoya dengan kesatuan-kesatuan 

ttf yang strukturasinya lebih mudah diterangkan 

mann dalam FaruJc H. T., 1. 981: 9). :
. 

untuk 

kolek

<Gold-

Kesatuan kolektif ada bermacam-macam, tetapi tam

paknya hanya kalAs sosial lah yang tepat untuk dijadi

ka� subjek karya sastra itu. Kelas sosial ini telah 

membuktikan dirinya sebagai kelompok yang cenderung 

�enstrukturkan masyarakat �ecara keseluruhan, menstruk

turkan hubungan kemanusiaan dan pertalian manusia 

dangan ala�, yan9 cenderung bertindak tidak sesuai 
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dengan elemen partial suatu struktur sosial meJainkan 

sesuai dengan kesemestaan manusia yang global, yang 

dengan demikian memegang peranan yang menentukan dalam 

sejarah, menyebabkan perubahan historis dan mempunyai 

pengaruh yang dominan atas kreasi kultural yang utama 

<Goldmann, 1981: 41). karena itu karya kultural akan 

besar apabila dia mengekspresikan citra yang global 

mengenai manusia dan al am semesta. Dalam mempelajari 

karya penting semacam ini seseorang harus me-nyelidiki 

•�eJ on1pok i st i mewa di at as dan struh:tur menyel uruh dari 

masyarakat <Goldmann, 1981: 4 1). Sebagai suatu fakta 

empiris karya sastra akan tetap abstrak \dan dangkal 

apabila tidak dibuat konkret dengan integrasinya ke 

dalam 

yang 

balik 

suatu keseluruhan. Hanya pengintegrasian inilah 

memampukan kita untuk melangkah atau sampai ke 

fenomena yang abstrak dan tidak komplit tadi 

untuk sampai atau mencapai esensinya yang kon�ret dan 

secara implisit maknanya <Goldmann, 1981: 9). 

Dari uraian di atas jelas bahwa sastra sebagai 

hasil aktivitas kultural manusia bersifat kolektif. 

Si fat i ni berasal dar·i kenyataan bahwa struktur al am 

ciptaan . pengarang sejajar dengan struktur mental 

kelompok sosial tertentu atau dalam hubungan 

yang dapat dimengerti dengannya <Goldmann,1977: 154>. 

pandangan yang Deng an 

met ode strukturalisme 

memperhatikan ka.rya 

demi Id an tampak 

genetik tidak 

sastra yang 

bahwa 

hanya 

dite-
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l aah sebagai sesuatu yang otanom, mel ain k an j uga 

pengarang dan kelompok sosialnya yang ter l ibat dal am 

suatu kond i si sos i a l dan historis tertent u .  

Selan j utnya tentang konsep pandangan dunia , Gol d-

mann menyebut pan dangan duni 'a sebagai bentu k  kesad aran 

ke l ompok kolektif yang menyatukan individu-individu 

menjadi suatu kelompo k  yang memi l i k i i dentitas k ol e k -

t i f. Pand angan dunia buk an h anya merup a k an ekspresi 

kelompok sosial, tetap i j uga kel as sosial. Seorang 

pengarang adal ah anggota kelas sosial , sebab l ewat 

suat u kelasl ah ia berhubungan dengan perubahan sosial 

dan politik yang besar. Untuk i tu Goldmann menandaskan 
\ 

bahwa p andangan dun i a erat seka l i hubungannya dengan 

kel as-kelas sosi a l , pandangan dun i a  sel a l u  merupakan 

pandangan kelas sas i al <Damono, 1979: 44>. Berd asarkan 

keterangan tersebut dapatl ah disi mpulkan bahwa panda-

ngan dunia adalah e k sp re s i  teor i tis d ari suatu kelas 

sosial p ada saat-saat ber sej arah ter tentu, dan para 

pangarang, fil suf, d an sen i man menampilk annya dalam 

karya-karyanya. 

Berd asark an pen j elasan d i  atas, semaki n  jel as l ah 

bahwa metode struktur a l i sme-genet i k  t i dak h anya memper-

hati kan karya yang ditel aah sebagai sesuatu yang oto-

nom, mel ainkan Juga pengarang d an kelompok sosialnya 

yang terli b at dalam suatu kondisi d an h i stor i s  terten-

t u. Dan sebagai suatu pende k at an, strukturali sme-gene-

tik merupakan bag i an dar i  s os i ol ogi sastra .  Sel ain 
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menganatisls karya sastra, pendeka�an tni ju9a 

mempertimbangkan asal-usul karya sastra itu. Pendekatan 

ini didasarkan atas anggapan bahwa suatu teks sastra 

dapat dianalisis dari struktur dalam Cintrinsik> dan 

struktur luar <ekstrinsik)-nya, separti l i ngkungan 

sosial, ekonomt, dan politik yang fflQnghasilkannya. Agar 

dapat melakukan hal tersebut dengan :tepat maka 

pendekatan strukturalisme-genetik harus 

�erhadap karya sastra yang besar. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Goldmann bahwa kebesaran karya sastra 

marupakan syarat pertama dalam pendekatan sosio-

historis; syarat _tersebut didasarkan pada pandangannya 
\ 

tentang fakta e stetis. Fakta estetis terdiri dari dua 

tataran korespondensi penting yaitu : Cl> hubungan 

antara pandangan dunia sebagai suatu kenyataan yang 

dialami dengan alAm ciptaan pengarang, dan (2) hubunoan 

antara alam ciptaan ini dengan alat-alat kesusastraan 

tertentu sepert i sintaksis, gaya, dan citra yang 

dipergunakan pengarang dalam penulisannya tDamono, 

1979: 45>. 

Cara kerja metode strukturalisme-9enetik yang 

dianjurkan oleh Goldmann adalah : pertama-tama diiden-

tifilcastkan struktur-struktur tertentu dalam teks dan 

selanjutnya menghubungkan struktur-struktur itu dengan 

kondisi sosial dan hlstoris yang konkret, dengan kelam

pak sosial yang mengilcat pengar•ng, dan dengan panda

ngan duni a  kelompok yang bersangkutan. dalam hal int 
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perhatian tetap dicurahkan kepada teks itu sendiri 

sebaqa i suatu totalitas dan kepada sejarah sebagai 

suatu proses. Dari kelompok sosial dan teks yang diana-

1 isi s itu diabstraksikan suatu pandangan duni a , 

yang kemudian di jadikan sebagai model prakt i s  untuk 

menjelaskan totalitas teks <Swi ngewood dan Laurenson, 

J 972: 68). 

Analisis strukturalisme-genetik pada novel SdJ ini 

pada dasarnya di lakukan sesuai dengan cara kerja terse-

but: • Namun demikian, demi kepenti ngan praktis, cara 

kerja tersebut disi ngkatkan menjadi : anali sisnya 

dimulai dengan analisis struktural SdJ, kemudian di-
\ 

abstraksikan suatu pandangan duni a Mochtar Lubis , dan 

selanjutnya dihubungkan dengan kelompok sosial dan 

kondisi hi storis yang bersangkutan untuk melihat 

proses genetiknya. Oengan demikian dapatlah dikatakan 

bahwa analisis genetik ini pada dasarnya merupakan 

rekonstruksi beberapa aspek sosial budaya yang mempe-

ngaruhi pandangan dunia kelompok sosial tertentu yang 

dilahirkan kembaJi me l a l u i pandangan dun1a pengarang, 

yang dapat d i l i hat melalui karya sastra <novel>. 

1.6 Metode Penelittan 

Hetode van9 di gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Ada beberapa langkah atau tahapan 

yang d1gunakao dalam analisis ini, yakni : 

a. Tahap pemahaman abjek. 
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Da l am t ahap i n i d i l aku k an pemahaman t erh adap novel 

SdJ karva Mochtar Lub i s ,  ed i si per t ama , cet akan 

keempat , diterbi tkan ol eh yayasan obor I nd ones i a ,  

anggota l KAP I DK I J aya pada t ahun 1 992 • 

. b .  Sebagai penunjang pemahaman t er h adap ob j ek , d i per l u

k an pemahaman terhadap karya-karya Mochtar Lub i s 

c .  

yang l a i n , ser t a  buku-buku yang berkait�n l angsung 

dengan penel i t i an i n i . 

Tah ap pengumpul an dat a .  

Dal  a m  t ah ap i n i  d i l akukan r i set kepust ak aan dengan 

menggunakan fasi l i t as yang ada pad a perpustakaan 

Pusat Uni ver s i t as Ai r l an gg a , Perpustakaan W i l ayah 

Jawa T i mur , Perpustakaan Un i versi tas 
·
aad j ah Mada , 

Per pus t ak aan I K I P  Neger i Sur abaya dan Perpust ak aan 

Wi j aya Kusuma . Sel a i n i tu j ug a  menghubung i Perpusta

kaan Pusat Dokumen t asi Sastr a  H . B .  Yas sin me l a l u i  

surat -menyur at .. Dal am r i set k epust a k aan i n i d at a

data yang ada di buat foto kop i nya , kemudi an d i kum

pu � k an da l am b entuk k l i p i ng .  

d. Tahap terakh i r yai t u  ana l i si s  terhadap novel SdJ 

dengan menggunakan pendekatan struktural i sme-genet i k  

yang dikembangkan ol eh Lucien Gol dmann . Kar ena si f at 

anal i si s  i ni menunjuk k an bentuknya yang deskri pt i f ,  

mak a  met ode yang di pergun akan d a l am ana l i si s  i n i 

adal ah metode deskri pt i f-ana l i t i k .  

Demi k i an metodol og i p enel i t i an yang digunakan dal am 

anal i si s  terhadap novel SdJ • 

• 
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